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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untl menganalisis model pembelajaran project based leaming pada
muatan pembelajaran IPA, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan di SD Pedurungan Lor 02 Semarang denganfBubjeknya adalah guru kelas dan
siswa kelas V SD Pedurungan Lor 02 Semarang. Data kualitatif tersebut dianalisis
menggunakan reduksi kemudian disajikan |E) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian,
diperoleh bahwa selama pembelajaran IPA dengan menggunakan model project based
learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPA dan meningkatkan motivasi siswa.

Kata kunci: Project Based Learning, Pembelajaran IPA, Model Pembelajaran.

Abstract

The research is descriptive qualitative research. The study aims to analyze the use of
project ba@l}l learning to increasing science in elementary school students learning
outcomes. Data collection techniques using observation, interviews, and documentati€fj.
This research was conducted at Pedurungan Lor 02 state Elementary School, and the
subjects in this study were teachers and fifth grade students of Pedurungan Lor 02 state
Elementary School. Qualitative data were analyzed using reduction, then presented,
then drawing conclusion. The result were obtained that sains learning, the student has
difficulty. This is due to the constraints of learning model unable to motivate students.

Keywords : Project Based Learning ; Science Leaming ; Learning Mode!

PENDAHULUAN

Kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah mulai tahun 2013 yaitu menggunakan
tematik terpadu untuk SD/MI. (Ig@rhasnah, Maulida, Mufti, Latifah, & Agung, 2022)
mengatakan bahwa implementasi kurikulum 2013 adalah untuk mencetak generasi yang
produktif, inovatif, kreatif, dan aktif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal tersebut guru harus dapat merancang
pembelajaran yang efektif dan bermakna, mengorganisir pembelajaran, dan
mengembangkan kompetensi secara efektif untuk mewujudkan pembelajaran yang berhasil.
Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut (Hamzah, Mu'arifin, Heynoek, Kurniawan, &
Eurniawan, 2020) kurikulum 2013 merupakan sebuah konsep yang menggabungkan
beberapa disiplin ilmu untuk memberikan pengalaman yang bermakna dan kepada peserta
EBik. Salah satu mata pelajaran wajib pada tingkat Sekolah Dasar pada kelas tinggi adalah
pembelajaran IPA. limu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari berbagai fenomena alam dan perubahannya. Menurut (Jannah, Hariyanti, &
Prasetyo, 2020) IPA di tingkat §3olah Dasar bertujuan untuk membentuk kemampuan
peserta didik untuk memahami konsep yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
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kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat tersebut, pengetahuan dalam pembelajaran
IPA dapat diperoleh dengan kegiatan yang mengandung fakta, konsep, dan teori dalam
memahami materi. (Wulandari, Masturi, & Fakhriyah, 2021)

Kemampuan memahami komsep dalam IPA berhubungan dengan pEnbentukan
kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran yang dapat diterapkan pada kemampuan
berpikir kritis adalah model pembelajaran pffct based learning. Kegiatan pembelajaran
project based learning dilaksanakan dengan kegiatan yang melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran, serta untuk menghasilkan sebuah karya atau produk sebagai hasil karya
Eserta didik. Menurut (Eka & Setyaningtyas, 2020) project based learning adalah model
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk menyusun pengetahuannya sendiri dan
mengembangkan keterampilan lebih tinggi untuk berkolaborasi dengan teman sejawat untuk
memecahkan suatu permasalahan. Hal tersebut sejalan dengan konsep IPA dimarfZ@lPA
mengajarkan peserta didik untuk menguasai suatu konsep dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

EBerdasarkan pengamatan pembelajaran IPA di SD Pedurungan Lor 02 Semarang,

pada semesgd | tahun ajaran 2022/2023. Menunjukkan dari 28 siswa terdapat 14 siswa
diantaranya belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Dari data
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA belum berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Materi dalam pembelajaran IPA memiliki kesulifin tersendiri, dimana lebih
banyak hafalan daripada menalar atau melogika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis penggunaan model pembelajaran project based learning dalam meningkatkan
hasil belajar IPA pada siswa kelas 5 Sekolah Dasar.
Menurut (Winarti, Maula, Amalia, Pratiwi, & Nandang, 2022) Strategi pembelajaran
project based learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan baru berdasarkan akltivitas dan pengalaman konkret. Hal tersebut sesuai
dengan konsep pembelajaran IPA dimana pembelajaran IPA menekani&h pada penemuan
sesuatu berdasarkan pengalaman pada aktivif@s nyata. Tujuan adanya pembelajaran IPA di
sekolah dasar adalah untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung yaitu
diberikan melalui penggunaan serta pengembangan keterampilan proses dan sg&@p ilmiah.
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar difokuskan pada kemampuan berpikir dan keterlibatan
siswa secara aktif@lalam proses pembelajaran. Bentuk nyata dari keberhasilan proses
pembelajaran IPA dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan
capaian keberhasilan peserta didik yang ditulis dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil
tes (lrawati, Nasruddin, & llhamdi, 2021). Untuk menciptakan suasana belajar yang
bermakna dan peserta didik mampu mencari pengalamannya sendiri, dibutuhkan model
pembelajaran yang dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang sesuai dengan konsep
IPA (Naibaho & Hoesein, 2021)

Dari hasil pengamatan tersebut masih rendahnya hasil belajar peserta didik
dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan belum dapat memotivasi peserta didik.
Penggunaan model pembelajaran dan penyampaian materi pembelajaranfEnerupakan
masalah utama dalam pembelajaran IPA. Hal y&f& perlu diperhatikan supaya peserta didik
lebih aktif dalam pembelajaran IPA, sebagai seorang guru harus dapat memilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai seria dapat dilakukan pemetaan minat belajar peserta
didik ad®) lebih menarik dan memotivasi peserta didik dalam belajar.

Model pembelajaran yang sesuai denddh pembelajaran IPA salah satunya adalah
project based learning karena memungkinkan peserta didik terlibat langsung dalam proses
pembgBaran, dan membuat suatu proyek yang dapat dipertanggungjawabkan oleh peserta
didik. Sehingga mampu menggunakan proses mentalnya untuk menemukan §htu konsep
atau teori yang sedang dipelajari, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan
menggunakan model project based learning. (Eka & Setyaningtyas, 2020). Menurut (Fridah,
Afifah, & Lailiyah, 2022) project based leaming menitikberatkan pada pembelajaran dimana
peserta didk mampu meranchag proyek dan mendapatkan pengalaman nyata dari
perancangan proyek. Sehingga mendukung peserta didik untuk membangun pengetahuan
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dan pengalaman dirinya sendiri. Konsep ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA,
karena IPA merupakan disiplin ilmu yang menarik peserta didik untuk mencari pengalaman
baru, bukan hanya sekedar hafalan tetapi dapat melalui eksperimen dan mengkaji fakta dan
konsep terkait dengan fenomena alam.

Harapan dari penggunaan model project based leaming dalam pembelajaran IPA di
[#las 5 SD Pedurungan Lor 02 Semarang adalah meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar peserta didik. Peserta didik yang termotivasi untuk mempelajari sesuatu akan
menggunakan proses kognitif yang lebih banyak dalam mempelajari sebuah materi,
sehingga peserta didik tersebut akan menyerap materi tersebut dengan lebih baik. Menurut
(Sudibyo, Jatmiko, & Widodo, 2016) motivasi termasuk proses internal, yaitu terjadi dalam
diri setiap individu, maka seorang guru pun tidak dapat menilai motivasi peserta didik secara
langsung. Akan tetapi, dapat disimpulkab bahwa peserta didik termotivasi atau tidak dari
perilaku tersebut. selain itu, pesert@idik yang termotivasi terhadap suatu pembelajaran,
maka peserta didik tersebut akan memperoleh hasil belajaffyang memuaskan. Dengan
demikian, hasil belajar juga dapat dijadikan sebagai indikator apakah peserta didik tersebut
termotivasi atau tidak terhadap mata pelajaran tertentu.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang dimana peneliti merupakan komponen utama dalam penelitian dan mengamati kejadian
iimiah yang terjadi pada saat proses berlangsung. Dalam metode penelitian kualitatif peneliti
mencari gejala, fakta, dan peristiwa yaff§ ditelusuri secara mendalam dan tidak hanya pada
permukaan saja. (Yusanto, 2019). Menurut Sugiyono (2018:213) penelitian kudflatif
merupakan jenis penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna dari individu yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti kondisi ilmiah
dimana peneliti sendiri merupakan instrumennya, teknik pengumpulan data dan diarffilsis
yang bersifat menekankan pada makna. Sehingga, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai masalah-masalah manusia dan sosial
(Fadli, 2021). Karena peneliti menginginkan data dengan memperoleh apa yang terjadi
disekitar secara alamiah dari lingkungan sekeliing, sehingga mempengaruhi perilaku
mere g

Dalarf@penelitian ini, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
digunakan untuk menganalisis penggunaan model pembelajaran discoveffjlearmning dalam
meningkatkan hasil belajar IPA kelas 5 SD Pedurungan Lor 02 Semarang. Data dikunigflkan
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi merupakan proses
melihat, mengamati, dan mencermati perilaku secara sistematis sehingga diperoleh data
untuk memberikan sebuah kesimpulan atau diagnosis (Arikunto, 2013:45). Observasi
dilakukan peneliti untuk mengamati peserta didik kelas 5 selama pembelajaran IPA.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara terbuka dengan jawaban yang terbuka
kepada guru kelas 5 SD Pedurungan Lor 02 Semarang agar dapat menyalurkan
pengalamannya sebanyak-banyaknya tanpa dibatasi oleh perspektif dari penelitii.
Wawancara dilakukan bertujuan untuk memperoleh data dari narasumber, yaitu guru kelas 5
SD Pedurungan Lor 02 Semarang terkiat model pembelajaran apa yang selama ini
digunakan dalam pembelajaran IPA, dan bagaimana penerapan model pembelajaran project
based learning yang pemnah diajarkan kepada peserta didik kelas 5 selama ini. Selanjutnya
peneliti melakukan dokumentasi yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari data
dimasa silam tentang model pembelajaran yang digunakan dan hasil belajar pada
pembelajaran sebelumnya.

Dengan menganalisis model pembelajaran project based leaming di kelas 5 pada
pembelajaran IPA, peneliti akan mengamati penggunaan model pe@elajaran project based
learming pada kelas 5 SD Pedurungan Lor 02 Semarang. Subjek dari penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 5 SD Pedurungan Lor 02 Semarang, dan narasumber yaitu guru kelas 5
SD Pedurungan Lor 02 Semarang, dengan menggunakan model pembelajaran project

based learning pada muatan pelajaran IPA.
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HASIL

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu analisis mengenai model pembelajaran project
based learning dalam meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran IPA. Penelitian ini
menyajikan gambaran umum model pembelajaran project based leaming dapat diterapkan
pada muatan pelajaran IPA sekolah dasar sehingga meningkatkan motivasi belajar peserta
didik yang akan menentukan peningkatan hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan
pernyafiin tersebut, menurut (Nuvitalia, Patonah, Saptaningrum, Khumaedi, & Rusilowati,
2016) keberhasilan peserta didik tidak hanya diukur dari penilaian atau hasil akhir saja,
namun diperlukan prosgfjdalam rangka mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Hal
tersebut dapat dicapai dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat mendorong
peserta didik berpikir kritis. Kurikulum 2013 menegaskan peran peserta didik tidak hanya
menjadi pendengar dan duduk diam di kelas, akan tetapi juga turut berperan EZlam
pembelajaran yang aktif. Model pembelajaran yang dapat diterapkan salah satunya adalah
model project based learning. Model project based learning merupakan model pembelajaran
yang mengintergrasikan peserta EEllik untuk membuat sebuah karya bersama dengan teman
sejawat dalam suatu kelompok belajar yang akan membuat peserta didik memahami apa
yang telah mereka pelajari kemudian mempraktikkannya. Dalam penerapan model
pembelajaran project based learning, guru bertindak sebagai fasilitator yang menjembatani
apa yang akan dibuat oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran IPA
yaitu menemukan pengetahuan berupa fenomena, fakta, dan peristiwa yang berkaitan
dengan alam, sehffijga peserta didik dapat menemukan apa yang ingin ia pelajari melalui
pembelajaran IPA dengan menggunakan model project based leaming.

1. Pelaksanaan Penelitian Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning
Pembelajaran IPA di Kelas V SD Pedurungan Lor 02

Pelaksanaan penelitian dengan pengamaf§# dilaksanakan dalam waktu yang berbeda
untuk melihat perkembangan peserta didffEHari sebelum menggunakan model pembelajaran
project based learning dengan setelah menggunakan model pembelajaran project based
leaming. Peneliti mengamati di dalam kelas bagaimana guru mengajar dengan model
discovery learning pada pembelajaran IPA. Peneliti juga melakukan wawancara secara
berkala terhadap guru kelas untuk memperoleh informasi. Wawancara dilakukan peneliti
dengan narasumber secara terbuka di kelas pada saat jam istirahat. Peneliti terlebih dahulu
melakukan wawancara kepada guru kelas 5 SD Pedurungan Lor 02 Semarang. Guru kelas
mengatakan, bahwa “Saya menggunakan model pembelajaran yang dapat diterima oleh
siswa, supaya peserta didik mampu beradaptasi dalam pembelajaran. Tidak jarang saya
juga menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan dalam pembelajaran IPA.
Dalam pembelajaran IPA kebanyakan hafalan dan peserta didik kurang bereksplorasigin
membuat karya”. Dalam wawancara tersebut hal yang dapat digarisbawahi adalah guru
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam pembelajaran IPA, terkadang juga
membuat kelompok untuk penugasan. Dalam pembelajaran, peserta didik lebih banyak
menghafal dibandingkan melakukan percobaan atau membuat sebuah karya. Jadi, peserta
didik belum pernah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model project based
leaming yang menuntun siswa untuk membuat proyek dan karya yang menambah
pemahamannya berdasarkan praktik nyata dan bukan hanya teori. Penelitian kali ini akan
membahas bagaimana penerapan model project based learning pada pembelajaran IPA.

2. Proses Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA dengan Menggunakan
Model Project Based Learning

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan, maka dapat digarisbawahi bahwa
guru jarang menggunakan model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik
melakukan praktik. Sedangkan dalam pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan dapat
mengaktualisasikan fenomena, kejadian, dan fakta yang terjadi dikehidupan nyata dengan
pengalaman sendiri. Dimana pengalaman dapat diperoleh dari praktik dan usaha nyata
peserta didik. DendgE) bantuan model pembelajaran project based leaming, pembelajaran
IPA dapat menjadi pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Dengan penelitian ini,
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diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dapat

meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPA.

Dalam sebuah pembelajaran, diharapkan proses dan hasil belajar dapat berhasil dan
berjalan sesuai dengan keinginan. Beberapa indikator yang membuat keberhasilan model
pembelajaran tersebut dapat dilihat dari karakteristik model pembelajarannya. Karakeristik
pembelajaran project based learning menurut (Rineksiane, 2022) serta penerapannya dalam
pembelajaran IPA tema Ekosistemn antara lain:

1. Model pembelajaran project based learning menjadi pusat pembelajaran. Hal ini
ditunjukkan ketika peserta didik membuat karya sederhana tentang rantai makanan,
maka pembelajaran terpusat pada pembuatan karya peserta didik bersama dengan
kelompoknya.

2. Pembelajaran dalam project based leaming fokus pada pemberian studi kasus yang
mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi dan pemecahan masalah dengan
konsep ilmu pengetahuannya yang relevan. Diperlihatkan pada saat pembelajaran, guru
memberikan studi kasus berupa komponen apa saja yang terdapat dalam rantau
makanan, dan bagaimana menyelesaikan masalah sehingga menjadi sebuah karya
berupa gambar rantai makanan.

3. Pembelajaran dalam project based leaming menuntut peserta didik bersikap mandiri
dalam membangun pengetahuannya sendiri. Meskipun proyek dilaksanakan secara
berkelompok, akan tetapi masing-masing anggota kelompok mandiri dan bertanggung
jawab atas tugas dan perannya masing-masing dalam kelompok sehingga dapat
membangun pengetahuannya sendiri.

4. Peserta didik dituntut untuk memecahkan masalah. Guru memberikan umpan berupa
penjelasan tentang hal yang terjadi dalam rantai makanan, komponennya, dan
bagaimana prosesnya. Sehingga peserta didik akan memecahkan masalah dengan
membuat karya tentang rantai makanan atau masalah yang diberikan.

Menurut Sadirman (2018,87), indikator dalam melihat motivasi peserta didik yaitu
EBpat dikelompokkan dari 1) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang ftidak memerukan
rangsangan dari luar, karena dalam setiap diri individu memiliki dorongan untuk melakukan
sesuatu. Motivasi muncul karena adanyafffarapan, tujuan, dan keinginan seseorang
terhadap sesuatu. Dalam hal ini, motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran IPA
dengan menggunakan model project based learning dapat dilihat dari keinginan peserta didik
untuk membuat karya sederhana tentang penggambaran konsep rantai makanan, mulai dari
EYodusen, konsumen, hingga dekomposer; 2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang terjadi
karena adanya rangsangan dari luar, seperti lingkungan, orang tua, guru, teman, suasana
sekitar, dan sebagainya. Motivasi siswa secara ekstrinsik dapat diketahui dengan guru
mencoba untuk membuat gZmbelajaran yang menyenangkan melalui model dan media
pembelajaran yang tepat, menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi peserta
didik, memunculkan rasa nyaman dan akur antara peserta didik satu dan lainnya sehingga
kompak di dalam kelas, dan membuat suasana yang nyaman dan aman untuk belajar dan
siswa betah di kelas.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian kualitatif, menekankan pada proses dalam melihat hubungan antar
variabel pada objek yang diteliti dan bersifat sali§f) mempenagruhi. Seperti dalam penelitian
ini, peneliti akan meneliti bagaimana cara kerja model pembelajaran project based learning
dalam meningkatkan hasil belajar pemb@fjaran IPA kelas 5 SD Pedurungan Lor 02
Semarang. Peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh data yang mendukung penelitian.

Dengan menerapkan model pembelajaran yang rf8hgajak peserta didik ikut
berinteraksi dan berpartisipasi dalam pembelajaran, maka dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik sehingga dapat menambah hasil baik pada hasil belajar mereka. Model
pembelajaran project based learning tepat digunakan pada kurikulum 2013, karena pada
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kurikulum 2013 peserta didik dapat mengeksplor pengetahuannya secara mandiri dan
menemukan sesuatu.

Model pembelajaran project based learning terbukti dapat menarik perhatian siswa
terhadap pembelajaran IPA dibuktikan dengan peserta didik terlihat antusias pada saat
pembelajaran berlangsung dan meningkatnya hasil belajar peserta didik. Peserta didik
memahami materi dengan praktik langsung dan menuangkan idenya dalam lembar kegiatan
peserta didik yang dibagikan oleh guru, kemudian mereka mendemonstrasikan hasil
belajarnya bersama dengan kelompoknya. Kegiatan tersebut memacu peserta didik untuk
dapat berpikir kritis dan mendapatkan pengalaman baru.

SIMPULAN

Pembelajaran IPA di sekolah dasar difokuskan pada kemampuan berpikir dan
keterlibatan siswa secara @if dalam proses pembelajaran. Bentuk nyata dari keberhasilan
proses pembelajaran |IPA dapat dilihat dari proses dan hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar merupakan capaian keberhasilan peserta didik yang ditulis dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes. Model pembelajaran project based learning menekankan pada
bagaimana peserta didik membuat sebuah karya bersama dengan teman sejawat dan
mempraktikkannya secara langsung sehingga mendapatkan pengalaman baru melalui
project yang telah mereka selesaikan. Peserta didik juga dapat memiliki rasa tanggung
jawab setelah mendapatkan project dari guru dan mengetahuai bagaimana cara
penyelesaiannya.
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